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INTISARI

Arlin Kusumawati. NIM 1181018. Identifikasi Telur Soil Transmitted Helminth
(STH) Pada Tinja Petani Padi di Desa Jati Kecamatan Gatak Kabupaten
Sukoharjo.

Penyakit infeksi cacing usus yang ditularkan melalui tanah disebut dengan
infeksi Soil Transmitted Helminth (STH). Salah satu pekerjaan yang berhubungan
langsung dengan tanah adalah Petani padi. Oleh karena itu penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui adanya telur Soil Transmitted Helminth pada tinja petani padi di
Desa Jati Kecamatan Gatak Kabupaten Sukoharjo.

Penelitian ini menggunakan desain penelitian deskriptif dengan
menggunakan metode Indirect tinja pengendapan formalin eter. Data penelitian
dianalisa dengan teknik analisa deskriptif yang disajikan pada tabel dalam bentuk
persen.

Hasil penelitian menunjukan dari 10 responden yang bersedia
memberikan sampel tinja dengan pengisian Informed consent, didapatkan 1
sampel yang positif ditemukan keberadaan Soil Transmitted Helminth (STH).

Kesimpulan menunjukkan bahwa terdapat 1 (10%) dari 10 responden
Petani Padi di Desa Jati Kecamatan Gatak Kabupaten Sukoharjo yang terinfeksi
cacing Soil Transmitted Helminth (STH) yang ditunjukkan dengan ditemukan
telur Hook worm pada sampel tinja.

Kata Kunci: Soil Transmitted Helminth (STH), petani padi, tinja
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ABSTRACT

Arlin Kusumawati. NIM 1181018. Identification of Soil Transmitted Helminth
(STH) Eggs in the Faces of Rice Farmers in Jati Village, Gatak District, Sukoharjo
Regency.

Intestinal helminth infections that are transmitted through the soil are called
Soil Transmitted Helminth (STH) infections. One of the jobs that are directly related
to the land is a rice farmer. Therefore, this study aims to determine the presence of
Soil Transmitted Helminth eggs in the feces of rice farmers in Jati Village, Gatak
District, Sukoharjo Regency.

This study used a descriptive research design using the Indirect method of
precipitation of formalin ether. The research data were analyzed using descriptive
analysis techniques which are presented in the table in percent form.

The results showed that out of 10 respondents who were willing to provide
stool samples with informed consent, 1 sample was found to be positive for the
presence of Soil Transmitted Helminth (STH).

The conclusion shows that there are 1 (10%) of the 10 respondents of Rice
Farmers in Jati Village, Gatak District, Sukoharjo Regency who are infected with
Soil Transmitted Helminth (STH) worms as indicated by Hook worm eggs found in

stool samples.

Keywords: Soil Transmitted Helminth (STH), rice farmers, feces
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Penyakit infeksi cacing usus yang ditularkan melalui tanah disebut
dengan infeksi Soil Transmitted Helminth (STH) (Inayati, 2015). Infeksi
Soil Transmitted Helminth (STH) disebabkan oleh cacing gelang (Ascaris
lumbricoides), cacing cambuk (Trichuris trichiura) dan cacing tambang
(Ancylostoma duodenale dan Necator americanus) (Depkes, 2006).
Penyakit infeksi Soil Transmitted Helminth (STH) sering ditemukan pada
lingkungan yang hangat dan lembab dengan hygiene sanitasi yang buruk.
Penyakit ini dianggap sebagai penyakit tropis yang terabaikan (Neglected
Tropical Diseases) karena dapat menimbulkan kesakitan yang dapat
dikendalikan dan dihilangkan (Anuar dkk, 2014)

Menurut World Health Organization (WHO) tahun 2012 lebih dari
1,5 miliar orang atau 24% dari populasi dunia yang terinfeksi cacing yang
ditularkan melalui tanah. Prevalensi infeksi cacing di Indonesia bervariasi
antara 2,5%- 62%.Variasi prevalensi kecacingan, tergantung dari beberapa
faktor antara lain : lokasi (desa atau kota, kumuh dan lain-lain), kelompok
umur, kebiasaan penduduk setempat (tempat pembuangan air besar, cuci
tangan sebelum makan, pemakaian air bersih, pemakaian alas kaki dan

pekerjaan penduduk.Pekerjaan yang berikatan dengan infeksi Soil



Transmitted Helminth (STH) salah satunya adalah lapangan pekerjaan
yang berhubungan atau menggunakan tanah sebagai bahan baku utamanya
karena telur Ascaris lumbricoides dan Trichuris trichiura memerlukan
tanah liat, lingkungan yang hangat dan lembab untuk berkembang menjadi
bentuk infektif. Telur cacing tambang memerlukan tanah berpasir yang
gembur, tercampur humus dan terlindung dari sinar matahari langsung (
Kemenkes, 2012).

Kecamatan gatak terletak antara 110°42°06.79°°  hingga
110°46°2.43”> Bujur Timur dan 7°34°2.43°’hingga 7°37° 7.29”’ Lintang
Selatan. Kecamatan Gatak terdiri dari 14 Desa. Pembagian desa di
Kecamatan Gatak yaitu: Sanggung, Kagokan, Blimbing, Krajan, Geneng,
Jati, Tosemi, Luwang, Klaseman, Tempel, Sraten, Wironaggan, Tansan,
Mayang.

Desa Jati sendiri memiliki luas 1,15 km? yang terbagi dalam 4 Rukun
Warga (RW) dan 14 Rukun Tetangga (RT). Kepadatan penduduk di Desa
Jati dapat berpengaruh dengan jumlah peningkatan kebutuhan lahan dan
mengakibatkan perubahan penggunaan lahan seperti tempat untuk
perkebunan, pemukiman, Fasilitas Pembangunan dan persawahan. Selain
itu masih banyak pekerjaan dari warga yang merupakan seorang petani,
dimana jenis pekerjaan ini beresiko untuk terinfeksi cacing Soil
Transmitted Helminth (STH). (Badan Pusat Statistik tahun 2013 dan

2017).



Petani kemungkinan besar terinfeksi penyakit cacing karena petani
sehari-hari berhubungan dengan tanah dan kurang memperhatikan
pemakaian alat pelindung diri seperti sarung tangan dan pengalas kaki
yakni sandal atau sepatu , sehingga petani secara tidak langsung kontak
dengan tanah. Sebagian besar petani, menggunakan pengalas kaki saat
bekerja dapat membatasi aktifitas mereka karena tanah yang dipakai
untuk bertani gembur dan digenangi air. Selain itu, petani juga sering kali
mengkonsumsi makanan setelah bekerja, seperti pada saat makan siang
tanpa mencuci tangan dengan air bersih dan sabun terlebih dahulu
(Wijaya,2016).

Berdasarkan penelitian-penelitian yang telah dilakukan pada
petani terdapat beberapa petani yang terinfeksi kecacingan yang
diakibatkan oleh Soil Transmitted Helminth (STH). Prevalensi kejadian
kecacingan pada petani masih sering ditemukan pada penelitian Hasibuan
(2017) dengan didapatkan 27,78% sampel vyang terinfeksi Soil
Transmitted Helminth (STH) dari 18 responden, penelitian Mumpuni
(2020) didapatkan 4,5% sampel yang terinfeksi Soil Transmitted
Helminth (STH) dari 44 responden, penelitian Aritonang (2019)
didapatkan 44% sampel yang terinfeksi Soil Transmitted Helminth (STH)
dari 50 responden penelitian ini menunjukan bahwa kecacingan
mengakibatkan menurunnya kondisi kesehatan gizi, kecerdasan, dan
produktivitas  penderitanya sehingga secara ekonomi  banyak

menyebabkan kerugian (Kemenkes, 2012).



Berdasarkan survey pendahuluan yang dilakukan oleh penulis,
tempat yang akan menjadi subyek penelitian adalah petani di Desa Jati
dimana belum adanya data mengenai infeksi kecacingan dan petani padi
disana dalam melakukan pekerjaan mereka melakukan dengan cara yang
sederhana dan menggunakan alat seadanya seperti arit, cangkul, dan alat
yang digunakan dalam mempermudah pekerjaannya. Dengan adanya latar
belakang masalah diatas, sehingga dilakukan penelitian yang berjudul
“Identifikasi Telur Soil Transmitted Helminth Pada Tinja Petani Padi di
Desa Jati Kecamatan Gatak Kabupaten Sukoharjo”. Penelitian ini perlu
dilakukan untuk mengetahui apakah terdapat petani padi yang terinfeksi

Soil Transmitted Helminth (STH).

B. Pembatasan Masalah
Penelitian ini mengfokuskan tentang pemeriksaan tinja petani padi
untuk mengetahui adanya infeksi Soil Transmitted Helminth dengan

menggunakan metode Indirect tinja dengan sedimentasi formalin eter.

C. Rumusan Masalah
Apakah terdapat telur Soil Transmitted Helminth yang ditemukan
pada tinja petani padi di Desa Jati Kecamatan Gatak Kabupaten

Sukoharjo?

D. Tujuan Penelitian
1. Tujuan Umum
Penelitan ini secara umum untuk mengetahui adanya telur Soil Transmitted
Helminth (STH) pada petani padi di Desa Jati Kecamatan Gatak Kabupaten

Sukoharjo.



2. Tujuan Khusus
Untuk mengetahui jenis dan spesies telur Soil Transmitted
Helminth yang ditemukan pada tinja petani padi di Desa Jati

Kecamatan Gatak Kabupaten Sukoharjo?

E. Manfaat Penelitian
1. Aspek Teoritis
Penelitian ini diharapkan mampu menambah informasi dibidang
parasitologi tentang penularan dan penyebaran infeksi cacing pada
pekerja yang berhubungan dengan tanah.
2. Aspek Praktis
a. Bagi Penulis
Menambah pengetahuan dan pengalaman dalam membuat
Karya Tulis IImiah.
b. Bagi Masyarakat
1) Memberikan informasi kepada masyarakat khususnya
petani mengenai infeksi Soil Transmitted Helminth
sehingga dapat melakukan pencegahan infeksi
2) Meningkatkan kesadaran masyarakat tentang pola hidup
bersih dan sehat serta dapat diterapkan dalam kehidupan

sehari-hari.



BAB Il

METODE PENELITIAN

. Desaian Penelitian
Desain penelitian yang dilakukan dalam Karya Tulis lImiah ini adalah

deskriptif.

. Tempat dan Waktu Penelitian

1. Tempat Penelitian
Penelitian dilakukan di Laboratorium Parasitologi STIKES Nasional
Surakarta.

2. Waktu Penelitian

Penelitian dilakukan pada bulan Januari-April.

. Subyek dan Obyek Penelitian

1. Subyek Penelitian
Subyek Penelitian ini adalah petani padi di Desa Jati Kecamatan Gatak
Kabupaten Sukoharjo.

2. Obyek Penelitian

Obyek Penelitian ini adalah telur Soil Transmintted Helminth.
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D. Populasi dan Sampel Penelitian

1. Populasi Penelitian

2.

Pada penelitian ini populasi yang digunakan adalah petani padi di
Desa Jati RT 1 RW 2 Kecamatan Gatak Kabupaten Sukoharjo yang
berjumlah 18 orang petani.
Sampel Penelitian

Pada penelitian ini sampel yang diambil adalah 10 petani padi di
Desa Jati RT 1 RW 2 Kecamatan Gatak Kabupaten Sukoharjo yang

bersedia menjadi responden dengan pengisian Informed consent.

E. Definisi Operasional dan Variabel Penelitian

Definisi Operasional Variabel dalam penelitian ini yaitu :

1.

2.

Telur Soil Transmitted Helminth (STH)

Telur Soil Transmitted Helminth (STH) pada penelitian ini meliputi
telur Ascaris lumbricoides, Trichuris trichiura, dan Hook worm yang
diperiksa pada sampel tinja petani padi di Desa Jati RT 1 RW 2
Kecamatan Gatak Kabupaten Sukoharjo.

Variabel : Terikat
Tinja Petani Padi

Tinja yang digunakan pada penelitian ini adalah sampel tinja pada
petani padi di desa Jati RT 1 RW 2 yang bekerja di lahan sawah yang
dikelolah untuk menghasilkan padi.

Variabel : Bebas
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F. Teknik Sampling
Teknik sampling yang digunakan pada penelitian ini adalah Quota
sampling. Pengambilan dilakukan pada sejumlah petani padi di Desa Jati RT 1

RW 2 Kecamatan Gatak Kabupaten Sukoharjo.

G. Sumber Data
Data diambil dari data primer, yaitu hasil pemeriksaan telur Soil
Transmitted Helminth (STH) dengan menggunakan metode indirect tinja
dengan pengendapan formalin eter pada sampel tinja petani padi di Desa Jati

RT 1 RW 2 Kecamatan Gatak Kabupaten Sukoharjo.

H. Instrumen Penelitian
Alat dan Bahan Penelitian
1. Alat : Mikroskop, kaca benda, kaca penutup, batang pengaduk, tabung
reaksi, rak tabung, pipet tetes, lidi, corong, centrifuge, kasa, karet
penyumbat tabung, gelas ukur
2. Bahan : Sampel tinja, larutan formalin 10%, larutan eter, larutan

desinfektan



Alur Penelitian

1. Bagan Penelitian

Petani padi Desa
Jati RT1RW 2

!

Pengambilan sampel tinja pada
sejumlah petani di RT 1 RW 2 yang
bersedia menjadi responden dengan

pengisian informed consent
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Quota Sampling

Pemeriksaan telur Soil
Transmitted Helminth dengan

metode indirect tinja dengan
Sedimentasi formalin eter

Hasil

1

Pengolahan dan Analisa data

!

Penyusunan Laporan

Gambar 3.1 Bagan Alur Penelitian
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2. Prosedur Penelitian

Sampel tinja dimasukkan kira-kira 0,5 gram ke dalam tabung reaksi
yang sudah diberi label lalu ditambahkan 7 ml formalin 10%. Kemudian
tinja diemulsikan dalam formalin lalu disaring dan dipindahkan ke dalam
tabung reaksi lain. Hasil filtrat ditambahkan 3 ml eter. Kemudian disumbat
tabung reaksi menggunakan karet penyumbat tabung lalu dihomogenkan
selama 30 detik hingga tercampur rata. Hasil suspensi kemudian dilakukan
sentrifugasi pada kecepatan 1500 rpm selama 2 menit lalu bersihkan
gumpalan lemak menggunakan lidi dan supernatan dibuang dengan cara
membalikkan tabung secara cepat sehingga tersisa endapan. Selanjutnya
endapan tersebut dihomogenkan hingga merata kemudian diambil satu
tetes cairan menggunakan pipet tetes diatas kaca benda dan ditutup dengan
kaca penutup. Preparat diamati dengan lensa obyektik 10x dan 40x untuk
mengamati telur dan kista dalam keseluruhan lapang pandang preparat

(Fuad, 2012).

J. Teknik Analisis Data
Data yang didapat dari penelitian ini dilakukan analisis deskriptif, untuk
mengetahui jumlah infeksi cacing serta jenis cacing yang ditemui pada pekerja
petani padi di Desa Jati RT 1 RW 2 yang disajikan dalam bentuk tabel dan
dinyatakan dalam bentuk persen. Dengan rumus sebagai berikut:

Jjumlah sampel positi
. L X100%
Jjumlah responden

Infeksi Kecacingan :
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K. Jadwal Rencana Penelitian

Tabel 4.1 Matriks Jadwal Rencana Penelitian

Bulan
No. Kegiatan Januari | Februari | Maret | April Mei
2021 2021 2021 2021 2021
- Penentuan judul KTI
- Penyusunan Proposal
- (Judul, BAB I, BAB II,
BAB I11)
2. Ujian Proposal
3. Penelitian
- Penyusunan BAB 1V,
BABV
4. | Ujian KTI
- Revisi dan
pengumpulan
KTI
> Seminar Terbuka




BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Dari hasil penelitian yang diperoleh dapat disimpulkan bahwa terdapat 1
(10%) dari 10 responden petani padi di Desa Jati RT 1 RW 2 Kecamatan Gatak
Kabupaten Sukoharjo yang terinfeksi Soil Transmitted Helminth (STH) yang

ditunjukkan dengan ditemukannya telur Hookworm pada sampel.

B. Saran

1 Bagi instansi terkait perlunya memberikan penyuluhan tentang Personal
Hygiene dan Penggunaan Alat Pelindung Diri (APD).

2 Bagi peneliti selanjutnya dapat melakukan Identifikasi Telur Soil
Transmitted Helminth dengan menggunakan metode pengapungan (flotasi)

3. Bagi masyarakat yang setiap hari bekerja dan kontak langsung dengan
tanah, khususnya para petani sebaiknya selalu memperhatikan kebersihan

diri, dan membiasakan diri mencuci tangan dengan sabun sebelum makan
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